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RINGKASAN .
Nurhaena: ., Analisé Break Even'péda»Perusahan Minyak
kelapa Hasmi Samarinda Seberang ( dibawah bimbingan Bapak
Drs. Kaspul dan Bapak Drs. M. Hérmanto ).

Analisa bréak even adalah suatu alat/cara yang da-
Pat digunakan untuk mengetahui suatu keadaan dimana suatu
perusahaan tidak menderita rugi dan tidak mendapat  1aba.
Dalam hal ini analisa break even digunakan untuk mengetahui
tingkat break even pada perusahaan minyak kelapa Hasmi.

Masalah/persoalan yang dihadapi oleh perusahaan mi-

nyak kelapa hasmi adalah berapakah penurunan harga yang da
pat dilakukan agar perusahaan tidak menderita kerugian.

Langkah-langkah yang perlu diambil dalam menyglesai.

kan masalah perusahaan tersebut dengan menggunakan analisa
break even adalah sebagai berikut :

l. Biaya-biaya yang terjadi didalam perusahaan yang
bersangkutan (yang dihitung break evennya) dapat
diidentifikasikan (ditetapkan) sebagai biaya va-
riabel atau biaya tetap. Biaya yang apakah seba-
gal biaya tetap ataukah sebagai biaya variavpel,
harus tegas-tegas dimasukan ke dalam salah satu
biaya tersebut. Biaya sewi variabel dimasukan ke-
dalam blaya variavel dan blaya sewml tetap aima - f
 sukan Ké aatam blaya telape EREE /

2. Blaya yang daitetapkan Scbagal biayYa teiap 1tu a- /
kan tetap konstan, tidék‘mengalami perubahan wa- i

laupun voiume produksl atau voilume Keglatan ber- /

i



ubahn.

5. Yang ditetapkan sebagal biaya wariabeir 1tu akan
tetad sama apabila dlihitung per unit produksinya
berapapun Kuantitas unit yang diproduksikean.

L4, Harga Jjual per unit akan tetap Samzy berapapun
banyaknya unit produk yang dijual.Hurga jual per
unit tidak akan turun meskipun pembeli membeli
banysak, Jjuga sebaliknya.

5e Perusahaan ysng bersangkutan menjual/memproduksi
hanya satu jenis barang. Jika ternyzta mempro -
duksi/menjual lebih dari satujenis produk, maka
produk-produk itu harus dianggap sebagai satu je-
nis produk dengan campuran yang selalu tetap.

6. Adanﬁa sinkroniSasi di dzlam perusahaan yang ber-
sangkutan antara produksi dan-penjuaign; barang
yang diproduksiksn itu tentu tefjual dalamgperi«
odé yang bersangkutan. |

Dari hasll perhitungan dengan menggunalkan analisa

break even, diketahui bahwa penurunan harga jual yang da -
pat dilakukan oleh perusahaan minyak kelapa Hasmi adalah
sebesar 8 % dari harga jual semula, yaitu dari harga jual
Rp. 1.250,-/kg menjadi Rp. 1.150,-/kg. Dengan adanya penu-
runan hagra jual sebesar 8 % dari harga jual seumula oini -
lai masih menguntungkan perusahaan minyak Kelapa Hasmi, ka-
rena penurunan harga jual tersebut masih dibawah ratio ke-
selamatan ( mavgin uf Safety ) yang dari hasil.perhitungan

diperoleh sebesar 79,65 %. Dan dengan adanya penurunan har-

ii



ha jual sébesar @ %, pihak perusahaan akan memperoleh Laba
sebesar 18,61 % dari hasil penjualan. Titik break evén yang
diperoieh sebelum .-;erior:_)"a penuriinan !zgfgn,';f;rnl sebesar Rp.
15.679.882,4%1 dan mesudah éa;a,flya penururmn o , lija]f‘é;a; titik-

break even yang divernlsh sebesar Rp. 19.3%6.778,89,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang _ 4 v ' ‘

Dewasa ini teraSa sekali bahwa tingkat perekonomi—
an di negara kita 1ni semakin maJu. Hal ini dapat kita
lihat dengan adanya pembaggunan dl segala bidang,‘ ter-
utama yang berhubungan dengan kesejahteraan masyarakat.

Adanya pembangunan ini berpengaruh juga terhadap
perkembangan perusahaan, baik perusahaan besar maupun
perusahaan kecil yang dikelola oien sWasta maupun oleh
pemerintah. |

Untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidup per-
usahaan, masing-masing perusahaan harus mempunyai tuju-
an yang Jjelas. 8ebagaimana halnya industfi minyak kela-
pa " Hasmi" yang berkedudukan di Samarinda Seberang.

Dengan adanya pembangunan/perkembangan perusahaan
dalam hal ini perusahaan industri minyak yang telah me=-
lempar hasil industrinya ke pasaran, maka - berpengaruh
pula terhadap perkembangan perusahaan industri minyak
kelapa " Hasmi ",

Pada mﬁlanya perusahaan industri minyak : kelapa
" Hasmi " yang berdiri pada tahun 1979, yang sebelumnya
merupakan usaha perorangan yéng dilakukan .o0lenh  Bgpak
H. Sukarno Umar, mengalami perkembangan yang cukup pe-

sat. Namun dengan adanya berbagai macam : merek - - minyak
1



2

Yang beredar dipasaran, maka perusahaan minyak kelapa
" Hasmi " mengalami penurunan dalam pemasaran hasil in-
dustrinya.

Hal tersebut dirasakan dengan menurunnys hasil
penjualan yang diterima oleh perusazhaan minyak kelapa
" Hasmi " dalam periode tahun 1989, Jjika dibandingkan
dengan tahun-tahun sebelumnya. |

Dalam keadaan yang demikian, maka pihan perusaha-
an dalam hal ini direktur perusahaan harus mempunyai
sikap untuk mengatasi keadaan agar dapat mempertahan -
kan bahkan meningkatkan hasi: penjualan/laba yang per-
nah diterima sebelumnya. ' o | ‘

Dengan adanya berbagai ﬁacah‘merek minyak -~ yapg
beredar dipasaran, maka mengak;batkan‘persaingan harga
Yang cukup ketat. Untuk dapat/mampu mempertahankan pa-

saran yang telah dikyasai dan agar mampu bersaing un-

tuk meningkatkan pendapatan, maka perusahaan ini ter -
paksa melakukan penurunan harga JUal produknya.

Dengan penurunan harga yang dilakukan oleh per-

usahaan minyazk kelapa " Hasmi ",, maka penulis terta -
rik untuk melakukan penelitlan tentang batas keselamat-
an ( Margin Of Safety ) perusahaan minyak kelapa Hasmi
agar tidak menderita kerugian dengan menggunakan alat

analisa brezk even.

B. Perumusan Masalah
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Dengan adanya penurunan harga jual produk minyak
kelapa " Hasmi " sebagaimana diuraikan pada latar bela-
kang tersebut di atas, maka penurunan harga Jual terse-
buat menimbulkan suatu permasalahan di‘délam perﬁsahaan
itu sendiri, dalam hal ini perusahaan minyak kelapa Has~
mi, karena biaya produk51 ‘tidak mungkin turun bahkan
cenderung naik. Maka dengan demikian permasalahan yang
timbul dalam perusahaan minyak keiapa’" Hasmi ' ini ada-
lah : " Berapakah penurlinan harga yang dapat dilakukan,

agar perusahaan tersebut tidak'menderita‘kerugian'ﬂ.

Ce Tujuan Penulisan dan Penelitian

Yang men jadi tuJuan penelitian dan penulisan -inl

adalah :

1. Untuk mengetahui batas keselamatan ( Margin of
Safety ) yang dicapai oleh perusahaan minyak
kelapa " Hasmi " agar perusahaan tersebut ti-
dak menderdita rugi dengan adanya penurunan har- °
8a Jual produknya.

2. Untuk menentukan berapa jumlah minimum renju -
alan dengan analisa break even.

3. Sebagal bahan informasi bagi pihak . perusshaan
untuk dapat mempertimbangkan kegiatan~kegiatan

selanjutnya.



BAB II .
DASAR TEORI

Karena dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh
perusahaan minyak kelapa " Hasmi " adalah menggunakan a-
nalisa break even, maka teori yang dijadikan pedomam ada-

lah teori akuntansi biaya. Dimana analisa break even dan
penyusunan bagan-bagan break even serta analisa: biaya ,
volume dan laba yang bersangkutan adalah bidang léin da-
ri bidang-bidang Yang dicakup oleh Akuntansi biaya.
- Ae Akuntansi Biaya |
l. Pengertian Akuntansi Biaya
Sebelum membahas masalah mengenai pengertian
akuntansi biaya, terlebih dahulu kita harus mengeta -
hui apa yang dimaksud dengan akuntansi dap aps Yyang
dimaksud dengan biaya itu sendiri.
- Menurut S, Munawir, pengertian akuntansi ada~
lah :

" Akuntansi adalah seni dari pada penca-
tatan, penggolongan dan peringkasan dari
pada peristiwa-peristiwa dan kejadian -
kejadian yang setidak-tidaknya sebagian
bersifat keuangan dengan cara yYang sete-
pat-tepatnya dan dengan penun juk atau di-
nyatakan dalam uang, : seirta  penafsiran
terhadap hal-~hal yang timbul dari pada-

nya ".l)

1) Se. Munawir, Analisa Keuangan, Pénérbit - Liberti,
Yogyakarta’ 1983’ hal. 5-‘ . o S .
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Sedangkan menurut Mulyadi,'pengertian akuntansi ,
adalah sebagai berikut : | '
" Akuntansi adalah proses ,up@mcétatan,
-penggolongan, peringkasan dan penyajian
dengan cara=-cara tertentu, transaksi ke-

uangan yang terjadi dalam perusahaan a-
tau organisasi lain ' . serta ‘penafsiran

terhiadap hasilnya". 2 _ _
Adapun pengertian darl péda‘biaya*adalah s
" Biaya adalah pengorbanah’sumbér eko~-
nomis, yang dijadikan dalam satuan uang

yang telah terjadi atau kemungkinan akan
¥erjadi untuk mencapai tujuan teérten- e

tu ", 3)

Setelah diketahui pengertian akuntansi dan penger
tian mengenal biaya, maka pengertian mengenai akuntan-
si biaya adalah sebagai berikut :

Menurut Mulyadi; pengergian akuntansi biaya ada-"
lah : |

" apakuntansi biaya merupakan proses pen-

pencatatan, penggolongan, -—pé&ringkasan

dan penyajian biaya-biaya pembuatan dan

- penjualan produk atau penyerahan Jasa
" dengan cara-rara tertentu, serta penaf-

siran terhadap hasilnya ". )
Dari pengertian tersebut di atas, Jjelaslah bahwa
akuntansi biaya sangat diperlukan dalam suatu perusa -

haan untuk membantu majemen perusahaan agar mencapai

2) Mulyadi, Akuntansi Biaya, Penentuan Harga Po-
kok dan Pengendalian Biaya, Edisi Ketiga, Penerbit Fa-
kultas Ekonomi Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta,l1979
halo l. .

3) Ibid, hal. 3.

4) Ibid, hal. 3.
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tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan sebelumnya
karena akuntansi biaya memberikan informasi yang sangat
diperlukan bagi manajemen agar tercapainya tujuan ter-
sebut.

Fungsd Atkubtenel Biaya Dalew Managemen

Setelah diketahui mengenai pengertian  akuntansi
biaya, maka perlu pula diketahui mengenal fungsi akun -
tansi biaya tersebut dalam perusahaan.

Oleh karena manejemen sangat membutuhkan informa-
s1 mengenal data biaya maupun data laba, maka akuntansi
biaya merupakan suatu sarana yang sangat dibutuhkan oleh
managemen guna mencapai tujuan perusahaannya sesual de-
ngan tujuan dari pada akuntansi biaya itu sendiri, yang
berbunyi sebagai berikut : _ ;

" Tujuan akuntansi biaya adalah menyedia-

kan informasi biaya untuk kepentingan mg-
naJemen guna membantu mereka di dalam me-

ngelola peruSahaan atau baglannya ", 2)
Sesuail dengan tujuannya, akuntansi biaya mempunyai
fungsi-fungsi sebagai berikut : - '

l. Menetapkan dan menganallsa blaya-blaya
dan pendapatan dari suatu  perusahaan -
sedemikian rupa sehingga dapat menga =
dakan perbandingan antar bagian-bagian
Yang ada dalam perusahaan dan perban -
dingkan menurut waktu, perbandingan -~

5) Ibid, hale 5.



perbandingan perly dilakukan untuk me~
nilai efisiensi dari tiap bagian yang
ada dalam perusahaane. _

2., Mengumpulkan dan menggunakan data-data
biaya untuk tujuan kontrol biaya.

3. Membebankan biaya-biaya kepada penda =
patan-pendapatan dengan cara yang se-
tepat-tepatnya. - L

L. Mengadakan penyelidikan biaya = biaya
yang dapat digunakan untuk menetapkan
kebi jaksanaan-kebi jaksanaan dan peru =~
musan-perumusan rencana-rencana opera-

sl yang menguntungkan. 6)
Informasi biaya maupun laba yang diberikan oleh
akuntansi biaya berguns untuk :

1. Menetapkan tujuan laba dari peruszhaan
oleh pimpinan pelaksznae.

2. Menetapkan target-target dari tiap de=-
partemen (bagian) yang mengatur pimpie-
an operasi dan pimpinan menengah untuk
mencapai tujuan akhir.

3. Mengukur dan mengendalikan - gktiwidag
departemen dan fungsionil dengan . hgm=
tuan dari budget standart,

4. Menganalisa dan memutuskan penyesuai -
an-penyesuaian atau koreksi - koreksi
dan perbaikan-perbaikan untuk memper -
tahankan organisasi bergerak maju se-
imbang dengan laba yang diperoleh dan
tujuan-tujuan dari perusahaan yang te-

lah dicapal. !
Fungsi akuntansi biaya adalah memberi =~ iunformasi
kepada managemen agar dapat mencapal tujuannya. Walau -

pun akuntansi biaya memberikan informasi yasng tepat,ma-

6) R. Soemita Adikoesoemah, Cost Acconting { Kalkulasi
Harga Pokok), Edisi Pertama, Penerbit Tarsito, Bandung, 1975
3030

7) Re Soemita Adikoesoemph, Akuntansi Biaya dan . Har
Pokok Perencanaan dan Pengendalian, Penerﬁi% Akademi ﬁﬁun-

Tansl Bandung, 1980, hal. L.
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nagemen tidak mungkin dapat mencapai tujuannya tanpa a-
danya kerjasama antara manejemen dengan karyawan dan bu-
.ruh yang dipimpinnya. Unbuk mencapai itu managemet da-
rus melaksanakan diia fungsi dasar dari managemen itu
sendiris

Adapun dua fungsi managemen itu menurut pendapat
R. Soemita Adikoesumah, adalah : ‘

l. Perencanaan (Planing)

2. Pengendalian (C6ntroling) 8)

Perencanaan adalah dasar dar1 proses managemat ,
Yaitu suatu proses yang membuat peka suatu "o:ganlsasi
terhadap keuntungan-keuntungan dan ancaman dari- luar
terhadap penetapan tujuan-tujuan yang pérlu dan mungkiﬁ
dan terhadap penggunaan sumber-sumber untuk mencapai tu-
Juan=-tujuan tersebut, karena tanpa perencanaan tidak a=-
da dasar untuk pengendalian, oleh karena perencanaan
memberikan fundamen dimana fungsi pengendalian berope-
rasie. |

Sedangkan pengendalian adalah usaha yang 51stima-

tis dari pimpinan perusahaan untuk membandingkan hasil
pelaksanaan dengan rencana-rencana. Karena pengendaln.an

adalah yang terpenting dalam mencapai tujuan-tujuan da-

8) 1bid, hal. 2



ri pada manajemen.

Dari uraian tersebut di atas, maké dapatlah dita-
rik suatu kesimpulan bahwa, akuntansi biaya‘adalah:'me-
rupakan alat bagli managemen untuik mehdapai tujuannya,
namun begitu pihak manajemen harus pula melaksanakan
fungsi dasarnya untuk mencapai tujuan tersebut.,
Anggaran Perusahaan _

Anggaran perusahaan (Business Budget) adalah sua-
tu cara pendekatan yang formal serta sistimatis ten -
tahg pelaksanaan tanggung jawab manajemen. Di dalam me-
nyusun suatu anggaran perusahaan, maka perlu diperhati-
kan beberapa syarat, yaitu anggaran tersebut harus rea-
listis, luwes dan kontinyu.

Tujuan pokok dari pada anggaram perusahaan adalah
membantu manajemen di dalam melaksanakan fungsi dasar
perencanaan koordinasi dan pengawasan dalam operasi pe-
rusabaan secara efektif,

Menurut Gunawan Adisaputra dan Marwan Asri, man -
faat-manfaat penyusunan anggaran pada pokoknya adalah
sebagal berikut : | |

1. Mendorong setiap individu di dalem per-
usahaan untuk berfikir ke depan.

2. Mendorong terjadinya kerja sama antara
masing-masing bagian, karena masing-ma-
gigﬁi?;nggggiii?ahWa mereka tidak dapat

3. Mendorong adanya pelaksanaan azas par-

tisipasl, karena setiap bagian terli -
bat untuk ikut serta memikirkan rencana

kerjanya. 9) ‘

9) Gunawan Adisaputra dan Marwan Aéri,angggrgg Per-
usahaan (Business Budgetin Prinsip Mekanisme dan Tehnik

en%usgnfnnif, Penerbit Fakultas Ekonomi UGM, YogJjakarta,
’ ad. e .
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Anggaran perusahaan sebagian besar memuat taksir-
an laba dan biaya yang akan terjadi untuk dapat menca-
~pal lapa Yang tinggi, baik dalam perencanaan maupun da-
lam realitanya, maka manajemen perlu menempuh beberapa
langkahe Langkash-langkah tersebut antaea lain :
1. Menekan biaya produksi. maupun biaya ope-
rasi serendah mungkin dan mempertahankan
tingkat harga jual dan volume penjualan
yang adae
2+ Menentukan harga jual sedemikian rupa se-

sual dengan laba yang dikehendaki.
3« Meningkatkan volume penjualan sebesar

mungkin., 10)

Ketiga langkah tersebut di atas tidak dapat dipi-
sah-pisahkan atau sendiri-sendiri, karena ketiga 1lang-
kah tersebut mempunyai hubungan yang erat aﬁtara  yang
satu dengan yaﬁg lainnya; Biaya'akahvmenentukan vharga'
Jual, harga jual akan mempengaruhi vdiﬁme penjuaIAn,vo-
lume penjualan akan mempengaruhi volume produksi, dan
volume produksi akan langsung mempengaruhi laba.

Pengaruh dari perubahan salah satu faktor terse-
but di atas yaitu biaya, harga jual dan volume produksi
terhadap laba yang akan dicapai tidaklah nampak dalam
suatu program budget, karena budget biasanya hanya " me=-

mencanakan laba untuk satu tingkat kegiatan. Oleh kare-

10) Se Munawir, nalisa Laporan Keuan » Pener -
bit Liberty, Yogyakarta, 1983, gal. %&T. -
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na itu, penggunaan budget akanLlebih;fepat’gpéﬁila‘di'f :
sertal dengan tehnik-tehnik peféKCanaan‘ atau analisa
yang lain, o S |

Salah satu analisa/pefeqcanéah ;;ng d§pat digu -
nakan adalah analisa’breék even,;karéﬂawéhélisé iﬁi mem-
bahas hubungan antara biaya, volume, harga jual dan la=-
ba untuk mengetahui tingkat break even itu sendiri.

Be Analisa Break Even
l. Pengertian Break Even
Break even dapat diartikan sebagai berikut :
" eeee. Buatu keadaan dimana dalam ope-

rasli perusghaan, perusahaan tidak mem=
peroleh laba dan tidak mengerita rugi

(penghasilan = total biaya). +1)

Karena untuk mengetahui suatu tingkat ¢ dimgng
perusahaan tidak memperoleh laba dan tidak menderi-
ta rugi, maka analisa break even sangat .. diperlukan
oleh managemen untuk memberikan informasi bagi per =
usahaan. |

Untuk dapat menentqkan break even, maka biaya
yang terjadi harus dipiséhkan antara biaya tetap dan

biaya variabel.

11)
Ibid, hal. 184,
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Menurut S. Munawir, biaya tetap adalah :
" Biaya tetap adalah biaya yang jumlah to=. . . . -
talpya tetap tidak berubah “dzlem.: range

output tertentu, tetapi untuk setiap sa-
tuan produk akan berubah-ubgh sesuai de-

ngan perubahan‘produksi ", 12)

Sedangkan biays variabel adalah :

" Biaya variabel adalah biaya yang jumlah -
totalnya akan naik turun sebanding dengan

hasil produk atau volume kegiatan, tetapi
untuk setiap satuan produk akan tetap

sama ", 15

Perhitungan untuk menentukan luas operasi pada
tingkat break even dapat dilakukan dengan menggunakan
sugtu rumus tertentu, namun untuk menggamﬁarkan ting-
kat volume dengan labanya maka diperlukéh:grafik atau
bagan break even (break even chart). » 

Analisa break evén dapat didasarkan rpada data
historis, operasi-operasi diwaktu yaﬁg lalu atau pada
hasil-hasil penjualan dan biaya-biaya diwaktu yeng akan
datang. T

Dari pengertia-pengertian tersébﬁ£ di atas, ana=
lisa bregk even diterangkan sebaghl analisa yang mem -
bahas hubungan antara biaya, volumepenjualan, harga ju-

al dan laba. Oleh karena itu analisa break even . dapat

12) Ibid, hal, 185
13) Ibid, hal, 185
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digunakan untuk membéntu mahaéemen da1;m5menetapﬁén Sa=
saran atau tujuan perusahaan,

Selain keguanaan seperti yang disebutkan di atas,
analisa break even mempunyai kegunaan lain. Kegunaannya
antara lain adalah :

l. Sebagai dasar atau landasan merencana-.
kan kegiatan operasional dalam usaha
mencapail laba tertentu. Jadi dapat di=-
gunakan untuk merencanakan laba atau
profit planning.

2e Sebagal dasar afau’ landasan untuk me-
ngendalikan kegiatan operasi yang se-
dang berjalan, yaitu untuk alat penco-
cokan antara realisasi dengan angka =
angka dalam perhitungan break even atau
dalam gambar (chart) break even. Jadi
sebagli alat pengendali atau controling.

3. Sebagai bahan pertimbangan dalam menen -
tukan harga Jjual yaitu setelah diketa~
hui hasil-hasil perhitungannya menurut
analisa break even dan laba yang di -~
targetkan.

4. Sebagai bahan pertimbangan dalsm me-
ngambil keputusan yang harus dilaksa -

nakan oleh seorang manager.‘14)
Disamping mempunyai kegunaan, maka analisa bresk
even mempunyai keterbatasah, diantaranya adalah :

l. Garis biaya keseluruhan, yakni .:garis
Yang menggambarkan jumlah biaya varia-
bel, seharusnya tidak digambarkan se=-
bagal garis lurus, sebab dalam kenya =
taanya biasanya blaya tersebut tidak N

14) Soebardi Sigit, Analisa Bre k‘Even, Penerbit
Pendidikan Ahli Administrasi Perusahaan (PAAP) Fakultas
Ekonomi Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 1979, hal.2.
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berubah secara proposional. Tiap satuan
produk yang dibuat dan dijual belum ten
tu mengeluarkan viaya variabel yang sa-
ma e

Garis lurus yang menggambarkan peneri - .

Inaan penjualan juga tidak dapat menggam
barkan keadaan yang sebenarnya. Alasan-

Byaialah, bahwa permintaan yang ditun -

Julan dalam bagan break even yang kon =
vensional dianggap sama saja dalam se-
mua tingkat besarnya produksi. Dalam ke

nyataan, permintaan dipengaruhi oleh har-

ga dan/atau besarnya hasil kenaikan ha-
s8il produksi mungkin hanya dapat dijual
dengan harga yang lebih rendah, yang se
lanjutnya akan mempengaruhi garis pene-
rimaan penjualan.

Bagan break even menunjukan gambar yang
statis;, sedang jalannya perusahaan amat
dinamais. Perubahan-perubahan terjadi
setiap waktu, maka ada bahayanya, bahwa

bagan break even menjadi ketinggalan wa -

laupun baru saja direncanakan.

Seringkali demi penyederhanaan, diabai-
kan adanya klasifikasi semi vapiabel a-
tau semi tetap, kemudian dimasukan be-

gitu saja dalam golonggn biaya Variabel'_

atau biaya tetap.

Jika aneka ragam produksi dihasilkan ;‘
timbulah problema lain, disamping -yang

telah diuraikan di atas, antara lain :

a. Tiap kemungkinan bauran : produk

cenderung mengeluarkan biaya yang
berbeda, sehingga tiap perubahan
bRauran produk akan cenderung me -

ngubah kebenaran fakta yang ter -

Papar dalam bagan break even. Te-
tapi mungkin juga menyusun bagan
break even untuk tiap-tiap bauran
produk. BEES

b. Besarnya penjualan ataﬁ' besarnya

produksi dalam satuan fisik men ja.

di kurang berarti. Untuk mengatas
inya, unit penjualan diganti de-
ngan nilai penjualan.

C. Banyak biaya variabel yang mung-

1
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kin berSamaan bagi sejumlah produk

sehingga mungkin terjadi kesukaran
besar dalam menghitung blaya untuk

masing-masing produk
2. Persoalan Break Even,/ Asumsi-Asumsi Dalam Analisa

Telah diterangkan di 'atas; ‘bahwa analisa b:re.ak
even adalah suatu analisa yang membahas masal;h hu -
bungan antara biaya, volume penjualén, harga Jjual dan
labae. Untuk itu, sebelum menyelesaikan / membahas ma-
salah breask even, maka terlebih dahulu perlu diketa-
hul mengenai biaya, volume penjualan, harga jual dan
laba itu sendiri untuk memudahkén ﬁenghitung / mem -
bahés masalah break éven.

Dl dalam menghitung dan mengumpulkan angka-ang-
ka yang akan dihitung tersebut, maka analisa break
even menetapkan beberapa syarat. Jika syarat-: gyarat
itu tidak sda dalam kenyataan, maka harus didiadakan
atau dianggap ada atau harus diperlakukan s seperti
yang dipersyaratkan. Jadi jika syaratnya tidak ada,
dapat dianggap ada.

Asumsi-asumsi yang diperlukan tersebut adalsh

sebagal berikut :

15) Anonim, Sistim Bregk Even, Cetakan Ketiga,
Penerbit Jambatan, 1978, hale. 10.
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Bahwa biaya-biaya yang terjadi di dalam
perusahaan yang bersangkutan(yang dihi-
tung break evennya) dapat diidentifika-
sikan (ditetapkan) sehingga biaya va -
riabel atau sebagai biaya tetap. Biaya=~
biaya yang apak sebagai biaya variabel
ataukah sebagai biaya tetap harus tegas
tegas dimasukan ke dalam - galah = sstu
" variabel " atau " tetap ", Semi vari-
bel dimasukkan ke bisya variabel, semi
tetap ke dalam biaya tetap. Hanya ada
dua kelompok biaya yaitu " biays varia-
bel " dan " biaya tetap " saja apabila
kita menghitung dan membuat analisa bre-
ak even.,

Bahwa yang ditetapkan sebagai biaya te-
tap itu akan tetap konstan, tidak menga-~
lami perubahan meskipun volime produksi
atau volume kegiatan berubah.

Bahwa yang ditetapkan sebagal biaya va-
riabel itu akan tetap sama apabila dihi-

tung per unit produk-nya, berapapun kuw

antitas unit yang diproduksikan.Jiks ke-
glatan produksi berubah, biaya variabel

itu berubah proporsionsl dalam Jumlah

seluruhnya, sehingga per unitnya  akan
tetap sama. -

Bahwa harga jual pe unit akan tetap sa-

Ja, berapapun banyaknya unit produk yang

dijual. Harga jual per unti tidak akan
turun meskipun pembeli membelinkbagﬁgk.m
Juga sebaliknya harga per unit: tidak a-
kan naik, meskipun ;la@ggananir”membeli

hanya sedikit, Sedikit ataupun ‘. banyak =

Yang dibeli, harga per unit akan tidak

-mengalami perubahan.

Bahwa perusahaan yang bersangkutan men-
Jual/memproduksi hanya satu jenis ba-
range. Jika ternyata memproduksi/menjual
lebih dari satu jenis produk, maka pro-
dik-produk itu harus dianggap sebagai
satu jenis produk dengan campuran (mix)
Yang selalu tetap.

Bahwa ada sinkronisasi di dalam perusa-
haan yang bersangkutan antara : produksi
dan pen:jualang barang yang diprodukii-

kan itu tentu terjual dalam periode yang

16
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bersangkuta. Jadi tidak ada sisa pro-
duk atau persediaan akhir periode ( a-
taupun pada awal periode). Jika biasg~
nya terdapat persediaan akhir,maka per-

sediagan itu dianggap telah dijual. Ja-
di, perhitungan BE tidak mengakui ada-

nya barang persediaan.
3+ Anggapan-Anggapan dan Keterbatasan Analisa Bresk Even

Dalam menentukan ataﬁpun memperhitungkan titik
break even, baik dengan rumus matematik maupun de -
ngan grafik (bagan), mudah atau fidaknya tergantung
pada konsep-konsep yang mendasari atau anggapan-ang-
gapan yang digunakan dalam perhitungan tersebut.

Anggapan -anggapan merupakan suatu konsep dasar
atau dasar pemikiran-pemikiran Yang harus diterapkah
walaupun anggapan-anggapan tersebut mungkin tidak se=-
sual dengan kenyataan.

Semakin banyak anggapan-anggapan yang digunakan
akan semakin banyak pula kelemahan yang terdapat pa=-
da analisa bresk even ini. Pada umumnysa konsep atau
anggapan-anggapan yang digunakan dalam analisa break
even adalah sebagaii berikut :

ae Bahwa biaya harus dapat dipisahkan
atau diklasifikasikan menjadi dua
Yaltu biaya tetap dan biaya varia-
bel dan prinsip variabelitas biaya
dapat diterapkan dengan tepat. Pa-

da prakteknya untuk memisahkan biag-
Yaztetap dan biaya variabel dengan

16) soehardi Sigit, Opcit, hal. 5.
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tepat bukanlah merupakan pekerjaan

Yang mudah karena ada beberapa bias <::
Yang yang sifatnya banci yaitu biag-

ya yang mempunyai sifat variabel dan
sifat tetap (merupakan biaya semi
variabel atau semi tetap).

:c Terhadap biaya semi ~apazrdgbel ini
harus dilakukan pemisahan men jadi
unsur tetap dan unsur variabel se -
cara teliti baik dengan menggunakan
pendekatan analisis maupun pendekat
an historis. Pedekatan gnalitis di-
lakukan dengqn meneliti setiap Jje~
nis. atau unsur biaya satu per satu
dan ditentukan sifatnya dengan meng ..
ingat perlu tidaknya biaya yang ber
‘sangkutan dalam cara kerja yang e -
fisien. Sedangkan pendekatan histo-
ris memisahkan unsur tetap dan un-
sur variabel dalam biaya semi vari-
abel berdasarkan angka-angka  atau -
data biaya pads wakdu yang lampau ,
kemudian dari data tersebut. dengan
menggunakan metode-metode tertentu
diterapkan untuk waktu-waktu ~yang
akan datang. ' R RO A .

be Bahwa biaya tetap secara total ‘akan . ..
selalu konstan sampai tingkat kapa-
sitas penuh, Biaya tetap adalah me-
rupakan biaya yang selalu akan ter-

Jadl walaupun perusahaan i -berhdnti
operasi. Pada umumnya perusahaan Yang
dapat beroperasi dalam jumlah besar
(tanpa melampaui kapasitas penuh ) '
akan dapat bekerja dengan ~efisien
dan akan dapat menekan biaya yang
terjadi termasuk biaya tetapnya. De
ngan demikian pada batas-batas ter-
tentu atau pada tingkat-tingkat ka-
Pasitas produksi/kegiatan . tertentu
biaya tetap akan mengalami perubah-
ane Oleh karena itu biaya tetap ha-
nya akan konstan pada suatu tingkat
kapasitas tertentu.

C. Bahwa biaya variabel akan < sbekubah
Secara proposional (sebanding) de-
ngan perubshan volume penjualan dan
adanya sinkronisasi antara produksi
dan penjualan. Keadaan Yang demiki-
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an dalam praktek jarang terjadi; mi-
salnya blaya variabel yang berupa ba

han mentah, semakin besar volume prodsik-:3,
duksi berarti pembelian bahan.- men-

tah dalam Jumlah besar yang berarti

akan diperoleh potongan-potongan atau
dapaﬁ dibeli dengan harga yang lebih.
murahe

de Harga jual per satuan barang tidak
akan berubah berapapun jumlah satuan
barang yang dijual atau tidak ada pe
rubahan harga secara umum. Hal yang
demikianpun sulit ditentukan dalam
kenyataan/praktek.

es Bahwa hanya ada satu #.macam::-barang
Yang diproduksi atau dijual atau ji-
ka lebil dari ‘satu macam maka kombi=~
nasl atau komposisipenjualannya (sa-
les)mix) akan tetap konstan. 17)

Dengan adanya anggapan-anggapan tersebut di atas, ma-
ka dalam grafik breask even garis-garis Jumlah penjualan ;
Jumlah biaya (baik biaya tetap maupun biaya variabel), se=-
mua sebanding atau proposionil dengan volume penjualan.

Analisa bregk even baik_dengan menggunakan rumus mg -
tematka maupun dengan menggunakan grafik, tidaklah dapat
menun jukan kepada management atau penganalisa tentang ting-
kat penjualan yang optimum, dalam arti tingkat r:penjualan

yang dapat diperoleh keuntungan paling besar.

L. Beberapa Gambar Break Even ( Break Even Chart)

Break even biasanya digambarkan di dalam suatu grafik
Yang disebut gambar Bfeak Even atau disebut pula dengan
Break Even Cha;t. Di dalam gambar gmeak_éﬁen, dapat dike =

17) 5. Munawir, Opcit, hals 197.
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tahul sekaligus Jjumlah rupiah dari hasil renjualan,
kwantita yang dijual, biaya variabel, biaya tetap ,
laba pada tingkat penjualan tértentu, kerugian pada
tingkat penjualan tertentu, dan titik break even.

Beberapa gambar break even adalah sebagai beri -
kut : _ : . ‘
Gambar 1. Titik Breask Even Yang Tinggi dan Sudut La-

ba yang Besare.

Y o A
{
" w#’l'B
W 1
A5 |
or”
i’ - .
500 | -Ti§ik:§ ' |
?"“/ﬁa . !
(;Jf"“:k'}' v ! !
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200 |5 : 2ya tetap
. N
155

- Garis vertikal disebut sumbu Y, yaitu ::garis
Yang menunjukan. biaya dan juga hasil penjualan
total dalam rupiah.

- Garis horisontal disebut sumbu X, yaitu garis
Yang menunjukan kwantita yang dijual, juga me=
nunjukan kapasitas/kwantita produksi.

- Garis mendatar sejajar garis alas disebut ga-

ris biaya tetap ( sebesar 200 )
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- Garis A disebut garis penjualan, yaitu ga-
ris diagonal yang ditarik ke kanan ke atas
dari titik nol ke titik gngka 800 pada ga -
ris vertikal di sebelah kanan.
= Garis B disebut garis biaya variabel A
= Titik BE, adalah,persiiahgghgantaia _ garis

biaya total dan garis penjualan.

""" Gambar 2. Titik Break Even:Dengan Adanya Perubah-

Biaya Variabel. - '
Garis Penjualan

Garis Biaya B

” ' Garis Biaya Total
~"" ( Garis Biaya A)

"”f{;i{yGaris'Biaya c

Biaya Tetap

200 'éf]

Gambar 3, Titik Break Even Dengan Adanya Perubgh-

an Biaya Tetaﬁ.
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Gambar 4. Titik Break Even Yang Remdah Bengan
Sudut Laba Yang besar.
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Gambar 5. Titik Bregk Even Yang Rendah Dengan
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Ce Hipotesis

De.

Berdasarkan pada latar belakang dan permasalahsz
an, maka dapatlah ditentukan suatu hipotesis, :<ryaitu
sebageai berikut :

" Apabila penurunan harga yang dilakukan oleh
rerusahaan minyak kelapa "Hasmi" lebih rendah dari ba-
tas keselamatan ( Margin Of Safety ), maka :perurunan
harga tersebut masih memberikan keuntungan. Dengan de-
mikian perusahaan minyak kelapa "Hasmi" dapat melagksa-
nakan / meneruskan keputusan tersebut, yaitﬁ menurun -

kan harga jual ",

Definisli Konsepsional

Analisa break even adalah suatu anallsa untuk
mempela jari hubungan antara biaya tetap, biaya varia =
bel, keuntungan dan volume kegiatan perusahaan. Suatu
perusahaan dapat dikatakan break even apabila telah di-
buat perhitungén rugi laba déri satu peridde kerja atauy
dari suatu kegiatan usaha tertentu. Apabila perusahaan
tersebut tidak memperoleh laba dan tidak menderlta ke—
rugian, maka perusahaan tersebut dapat dikatakan men -
capali titik break even. Dapat juga dikatakan | labanya
adalah nol atau ruginya adalah nol, dengan kata 1ain
apabila perusahaan itu memperoleh hasil dari penjualan
atau seluruh penghasilan dijumlahkan, maka Jumlah itu

Bama besarnya dengan seluruh jumlgh biaya yang telah
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d_ikeluarkan .

Menurut Soehardi Sigit, Break Even adalah :

" Analisa Break Even adalah suatu cara
atau suatu tehnik yang dihunakan oleh
seorang petugas/manager i peruBabaan
untuk mengetahui pada volume (Jjumlah)
penjualan dan volume produksi berapa-
kah perusahaan yang bersangkutan ti-
dak menderita kerugian.dan tidak mem-

peroleh laba ", 18) '

Sedangkan menurut Mulyadi, Break Even adalah se-
bagai berikut :

" Impas adalah suatu keadaan dimana pe-
rusahaan tidak memperoleh laba dan ti e
dak menderita rugl. Dengan kata lain
suatu usaha dikatakan impas apabila
Jumlah penghasilan sama dengan jumlah
biaya, atau apabila marginal Incon
( €M ) hanya dapat digunaken menu =

tup biaya tetap ... ". 19)
Jadl pada dasarnya analisa break even adalah su=
atu analisa yang memberikan informasi mengenai berapa
- Jumlah volume penjualan minimum agar perusahaan -.:bidgk

menderita rugi.

18) soehardi Sigit, Opecit, hale 1.
19) Mulyadi, Opcit, hal. 81.



BAB III
METODE PENDEKATAN

A. Definisi Operasional

B

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan minygk
kelapa " Hasmi " yang terletak di Jjalan Mangkupalas RT.
V No. 07 Samarinda Seberang, dengan tujuaﬂ uantqk' me -
nentukan / mengetahui batas keselamatan ( Margip Of Sa=-
fety ) yang dicapal perusahaan tersebut, sehingga dike-
tahul besarnya penurunan harga jual yang dapat dilaku -
kan oleh perusahaan agar tidak menderita rugie. |

Untuk dapat memecahkan / menyelesaikan .i:-masalah
Yang dihadapi oleh perusahaan ini adalah dengan menggue
nakan analisa bhreak even. Penggunaan aﬁalisa break even
seperti yang telah dijelaskan tersebut di atas, maka ha-
ruslah diadakan pemisahan-pemisahan biaya yang terjadi,
dimana biaya tersebut dipisahkan menjadi biaya tetap dan
biaya variabel.

Perincian Data Yang Diperlukan
Sebagal bahan untuk menyelesaikan masalah ter =
sebut di atas, maka diperlukan data-data . Adapun data-
data tersebut adalah :
1. Gambaran Umum/Latar Belakang Perusahaan Mi -
nyak Kelapa Hasmi.
2. Data Produksi.
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5. Data Penggunaan Bahan Baku dan Bahan Penolongéd
Yang Digunakane
4+ Data Penggunaan Tenaga Kerja.
5« Data Penjualan / Harga Jual pe Unit.
6. Data Penggunaan Biaya Produksi.
7+ Data Biaya Umum dan Biaya Administrasi.
8. Data Biaya Pemasaran.

A 9. Data Téknis Lainnya Yang Diperlukan.

C. Jangkauan Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan minyak
kalapa "AHasmi " yang terletak di jalan Mangkupalas RT.
V, No. 07 Samarinda Seberang, dan sebagai pemilik peru-
sahaan tersebut adalah Bapak H. Sukarno Umar.

De Tehnik Pengumpulan Data'
Dalam keperluan penelitian ini, diperlukan data
dan dalam pengumpulan data yang diperlukan tersebuty di-
pergunakan tehnik pengumpulan data, yaitu sebagai ber-
ikut : _ ,

l. Data Primer, yaitu data yang diperoleh ‘leng—
sung dari perqsahaan minyak kelapa Hasmi de =~
ngan cara Wawancara dan terjun langsung ke lo-
kasi perusahaan.

2+ Data skunder, yaitu data yang diperoleh ddgbi
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llteratur-literatur yang berkaltan dengan mag-
salah yang dlbahas, serta arsip-arslp dari

perusahaan mlnyak kelapalhasml.

Ee Analisa Dan Pengujian Hipotesa

Untuk dapat menyelesaikan / membahas masalah ter-

sebut di atas, digunakan analisa break‘éven dengan asum-
si-asumsi sebagai berikut :

-le Biaya yang terjadi di dalam. perusahaan ddepat
diidentifikasikan sebagai'biaya tetap dan bi=-
aYa variabel. Biayé yang meragukan apakah se-

- bagai biaya . tetap atau biaya variabel, dima -
sukan ke dalam salah satu biaya tersebut, de-

- ngan memperhatikan kecenderungan arah [ biayav
tersebut, Apabila semi variabel dimasukan ke-

dalam biaya variabel, apabila semi tetap di-
masukan ke dalam biaya tetap.

e Blaya tetap tidak mengalami perubghan meski -
pun volume prodﬁksi atau volume kegiatan ber-
ubah. | |

3« Biaya variabel akan tetap sama jika dihitung
pe unit produk, berapapun kwantita unit syang
diproduksi. Jika kegiatan berubah, biaya va =

riabel akan berubah proposibnal; cenBehingga

per unitnya akan tetap sama.
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L4e Hatga jual pe unit akan tetap, berapapun jum-
lah produk yang di Juale Harga jual per unit-
tidak akan turun meskipun bpembeli membeli bg-
nyak atau sebaliknya. Hafga per unit tidak
akan naik meskipun pembell membell dalam Jum
lah sedikit. Sedikit ataupun banyak Yang di-,
beli, harga per untt tidak akan mengalami pe
rubghan,

D¢ Adanya sinkronisasi antara produksi dan pen-
Jualan, barang yang diproduksikan iru tentu
terjual dalam periode yang bersangkutan. Ja=
di tidak ada sisa produk atau persediaan ak=-
hir periode (ataupun pada awal peiode). Jika
biasanya terdapat persediaan ékhir, maka per
5 ediaan tersebut dianggap telah di jual.

Dalam menentukan break even, ada dua cara yans

dapat digunakan, yaitu :

l. Tehnik Persamaén.‘ 7 o o

2. Tehnik Grafis;‘ZQ)'- '5 4‘i ;ff;?7; o 'ff%f,p

Ad. 1, Tehnik Persamaan e

ae« Break Even dalam satuan produk yang di
Jual.

Persamaan : ¥ = ¢¥% = b = a

BE  wy=0
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O = ¢cx = bx = g
CX = bx 4 g

Cx « bx

"
o

Xx(c=b) =g

X
i c=~Db

b. Break Even dalam nilai produk yang di jual.

°xy =€—a;i’—5—- ) ¢

ac
c~-Db

. s a
" Tec=-w7/¢
a
T ¢/c = b/c
. a
CXy =
1 l - b/c
Dimana :
Yy = laba

¢ = harga jual per Satuan

Jumlah produk yang dijual

X =
b = biaya Variabel per satuan
a = biaya tetap .

kwantitas yang dijual pada break even -

oL
n
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Ad. 2. Pendekatan Grafik

' Selain tehnik persamaah, dalam analisa

break even, dapat”pula digunékan tehnik pen-

dekatan grafik. Titik pértemuan antara éaris

penghasilan dengan garis biaya merupakén ti-

tik break even. Untuk dapat mementukan titik

break even;”haruélah dibuaf¥g?gfa&ikeu¢ehgan

sumbu datar yang menunjukkan volume penjual-
an, seédangkan sumbu tegak menunjukan  biaya
dan penghasilan.

Telah diketahui bahwa dalam -memecahkan
mgsalah dengan menggunakan analiss break even
maka biaya yang terjadi harus dipisahkan men=-
Jadi biaya tetap dan biaya variabel, menge =
nai biaya semi tetap dan semi variabel dapat
dijadikan menfadi biaya tetap dan biaja va=-
riabel dengan menggunakah'mefode kwadrat ter
kecil, . |

Metode kwadrat terkecil ini :mengangesp
bahwa hubungan biaya dengan volume - kegiatan
berpgntuk hubungan garis.lurué dengan persa-
maan : ‘

Yy = a + bx

Dimana :

¥y = depen&ent véfiabel/biaya 56 =

mi varigbel
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Indenpendent variabel/volume kegi -

]
]

atan

Unsur biéya fetap

Unsur biaya variavel

Rumus perhitungan tersebut ( g dan b ) ada-

lah : -
Lo nIw - Ixly
nJ £ - ( Ix )2
Iy - B7x 20)’
a =
.

Dalam analisg break even ini, tujuannya ada~
-1ah untuk menentukan batas keselamatan (Margin of
Safety) yang dicapai olen perusaﬁaan. Selisih an =
tara penjualan yang dbbudgetkan atau tingkat pen-
Jualan tertentu dengan penjualan rada’tingkat break
even adalah merupakan tingkat keamanan (Margin . Of
Safety).

Informasi tentang margin of safety ini dapat
dinyatakan dalam ratio (prosentase) antara penjual
an menurut budget dengan volume -~ peajualan pada
tingkat bregk even, dengan rumus :

1, Penjualan per budget

%

Penjualan per BE

2. Penjualan per budget - Penjualan per BE g 21)

Penjualan per BE

2L)s. Munawair, Qpeit, hal. 199.
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Perusahaan yang hempunyai margin of safety yang
besar, lebih baik dibanding dengan perusshaan yang
mempunyai margin of safety yang rendah. Karena mar-
gin'df safety menunjukan indikasi / memberikan gam-
baran kepada managemef untuk menentukan ::bergpakah
penurunan penjualan yang dapat dilakukan :-séhingga
perusahaan tidak menderita rugi dan belum mendapat.
/memperoleh laba.

Apabila prosentasi dari margin of safety dihu-
bungkan déngan marginal income ratio, maka akan di-
ketahui tingkat keuntungan Yang akan diperoleh oleh
perusghaan, dengan rumus :

Profit = Marginal Income Ratio x Marginal Of

Safety <22) .
Apabila marginal income ratio (P/V ratio) dan
prosentase-prosentase keunﬁunganwdiketahui, maka
margin of safety nya dapat ditentukan dengan cara

sebagai berikut :
Profit ( % ) 23)
P/V (%)

M/S ratio =

22) Se MunaWir, OpCit, hal. 200,
23) Ibid, hal, 200.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perusahaan Minyak Kelapa " Hasmi "

Perusahaan minyak kelapa Hasmi adalah perusahaan
yang didirikan oleh Bapak He. Sukarno ﬁmar . pada tahun
1969, yang mana pada waktu itu bergerak dalam bidang in-
dustri minyak kelapa secara kecil-kecilan dengan tujuan
utama untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Berkat ketekun-
an dan ketramp;lan Yang dimiliki oleh Bapak H. Sukarno
Umar, maka usaha minyak kelapa ini terus berkembang dan
mengalami kemajuan. Pada tahun 1972 usaha minyak kelapa
ini dikelola secara sungguh-sungguh dan dibentuk menja-
di badan usaha dengan nama berﬁsahaanwmﬁminyak " kelapa
" Hasmi ", |

Pada mulanya perusahaan minyak kelapa ini menga-
lami kesulitan dalam‘pemasargn hasil industrinya, Namun
berkat ketekunan dan kemampuan yang dihiliki.oléh”Bapak
Sukarno Umar selaku pemilik dan pengelola perusahaan ’
maka masalah tersebut dapat diatasi. Pada saat ini per-
usahaan minyak kelapa Hasmi ini telah mempunyai tenaga
kerja sebanyak 13:orang.

Adapun daerah pemasaran yang telah dijangkau oleh
perusahaan minyak kelapa hasmi méliputi daerah kota‘ma=-
dya Samarinda dan sekitarnya. Sedangkan bahan baku yang

digunakan berasal daripesisir pantai kaltim, yaitu dari

35



3.

34
berau, muara jawa, biduk-biduk, dll. Dalam memasarkan
hasil produksinya, perusahaan ini langsung berhubungan
dengan konsumen atau pengecer.

Dalam proses produksinya, perusahaan ini menggu-
nakan alat-alat / mesin-mesin Yang menggunakan . tenaga
listrik, pdapun alat-alat / mesin-mesin yang digunakan

dalam proses produksi tersebut adalah :

Pada awal berdirinya perusahaan minyak kelapa ini mem -

pergunakan modal sebesar Rp., 52.000.000,-.

Produksi

Dalam proses pembuatan minyak kelapa, diperlukan
beberapa tahapan. Adapun tahapan-tahapan tersebut ada-
lah gebagal berikut :

l. Tahap

2.

3.

Selama tahun 1989, jumlah produksi yang telah di-

hasilkan adalah sebesar :

NoO Keterangan : Jumlah
1l | Triwulan I 66,619, 21 kg
2 | Triwulan II 60.088, 16 kg
3 | Triwulan III T 75.739,46 ks
4 | Triwulan IV o | .. . 5B.525,88 . kg .
Jumlah | 25848L,7 ke
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@. l'enaga Kerja
" Jumlah tenaga kerja yang dipergunakan adalah se-..

banyak 13 orang, yaitu terdiri dari :

1. Pimpinan/Direksi 1 orang
2. Administrasi 1 orang
5. Bagian Produksi 7 orang
4. Bagian penjualan 4 orang

jumdLah -13 orang

Adapun jam kerja yang digunakan setiap hari ada-
lah sebagai berikut :
- nari senin s/d kamis
- pukul 08%° /4 1290
- pukul 13%0 g/q 1790
- Hari Jum'at ,
- pukul 0899 g/q 1190
- pukul 1390 g/q 1790
- Hari sabtu
- pukul 08OO s/d 1200
- pukil 13%° s/q 179

Be Bahan baku/penolong yang digunakan
Bahan baku/yang dmgunakanfa&a&ahubuahqkelapas,se-
dangkan bahan penolong adalah : Botol, kaleng, dil.

B. Penjualan

Dalam penjualan haslil produksinya, perusahaan mi-

®
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nyak kelapa hasmi menetapkan harga Jjual sebesar :

Rpe 1.250,- per kg. Adapun data hasil penjualan selama

tahun 1989 adalah :

No | Keterangan Hasil penjualan Laba

1 Triwulan I Rpo 8308?“0929 Rpoi ]Jol'-?’-l- OLl"'l'Ll" 63

2 Triwulan II RP. 750'13:90200 Rp. 103470024,36

53 |Triwulan III - Rpe 94.549.325 | Rp. 1.290.737,96

l(. Trinan IV RP. 700&060100 RP. 100540811},58
Jumlah Rpe 323.539.645 | Rp. 5.167.021,53

Sumber : Perusahaan Minyak Kelapa ' Hasmi "

C. Biaya = Biaya Yang Digunakan

Biaya=biaya yang digunakan selama

itu biaya~biaya yang terdiri dari :

1 . Biaya tetap

l.1. Biaya Penyusutan :

- Triwulan

- Triwulan

I
IT

- Triwulan IIl

- PTriwulan

1v

Rpe.

Rp.
Rpe

tahun 1989,ya~

1l.652.562,50
Rp. 1l.652.562, 50
L.652.562, 50
1.6524562, 50

Jumlah - Rp.

6+610.250,00
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l.2. Gaji vireksi :

R IR YA i =i e B S i
3 :

- Triwulan I. Rpe. 600.000, -
= Triwulan 1II L Kpe  600+000,=
= Triwulan III ~ . Rpe- 600,0004~ .
- Triwulan Iv Rpe 600.009,-

Jumlah 7 Rpe. 20"—000000,"‘

1030 Gaji dan Upah .

= Triwulan I Rpe. 20560.000"‘
- Triwulan 1t v Rpe 2+560.,000, -
- Triwukan III Rpo 205600000,-
- Triwulan IV Rpe 24560.000, =

Jgumdah Rp.lO.Zl{-0.000,-

l.4e Gaji Pengawas :

- Triwulan I Rpe. 150.000, =
= Triwulan ITI Rpe. 150,000, =
- Triwulan III Rpe 150,000,-
= Triwulan IV Rpe 150.000,=-

Jumlah Rpe 600.000 -

2. Biaya Variabel
Adapun jumlah biaya variabel yang dipergunakan

selama tahun 1989, adalah sebagai berikut :
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l.1. Biaya Bahan Baku :

- Triwulan I Rpe 68088’-]-0300, -
- Triwulan Il Rpo 61.456 0475,"
= Triwulan ITI Rpe ?807660525, -
- Triwulan v Rpe D7.400.15Y, -

vumdlah Kpe 2664507.435, -

l.2, Biaya Bahan Penolong :

- ‘'riwulan 1 KPe L4¢6904690,~
~ 'riwulan I1 Rpe 44239.960, -
- 'I'riwulan 111 Kpe 54309.800,-
= Triwulan Iv - Rp. 3.896.890,~

Jumlah Rp. 1841374340,

l.3. Biaya Bahan Bakar/listrik :

- Triwulan I . KpPe 2¢410.110,-
- Triwulan ' II Rpe 2.174.580,~
- Triwulan 111 Rpe 244924440,
~ Triwulan IV © Rpe 149594670, -

Jumlah = Rp. 9.0364800,~

leL4s Biaya Pemeliharaan :
~ Triwulan I Rpe. 112.500,-
- Triwulan Il Rp. 139,750, -
- Triwulan III "~ Rpe. 606.040,-



1.5.

106.

1.7,

108.

-~ Triwulan

J

Biaya Alat
- Triwulan
= Triwulan
= Triwulan

- Triwulan

J

Gaji Bagian Penjualan :

= Triwulan I

= Triwulan II

~ Triwulan III

- Triwulan Iv
Jumlah

Iv

uml g

Tulis :
i

II

III

Iv

umd a

Biaya Bank

- ‘rriwulan I

~ Triwulan L1

= Triwulan LII

= Triwulan v
Jumlah

Biaya Lain-=Lain :
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Rpe. 121,500, -
Rpe 9794790, -
Rpo 310750,"‘
Rpo 260590, -
Rp. 31,200, =
Rpe 21,700, =
Hpo .LJ.J...LbO,-
Rpe. 332.662,87
Rpe 361.348,14
Rp. 413.314,54
Rp. 388.327,92
Rp. 10493-653s 49
RPQ 3750000, il
Rp.  375.000,-
Rpe 450,000, =
Rp.  375.000,-
Rpe 10575'000,"
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» -“Triwulan~ _'i' o ' Rp.: -

- Triwulan IT | ~ Rpe -
- Triwulan = III Rpe 326.705,~

Triwulan = IV o Rpe 225.500,=-

J u m.l ah RP‘, 553.205:‘




BAB V
ANALISA DAN PEMBAHASAN

- A. Anggaran Penjualan .

Dari data historis mengenai penjualan minyak ke-
lapa perusahaan minyak kelapa Hasmi selama tahun 1989,
maka dapatlah disusun rencana penjualsn minyak kelapa
untuk triwulan I tahun 1990 dengan menggunakan analisa
trend dengan metode least square, tanpa :'-memperhatikan
Variabel-variabel lainvyahg mehpengafuhi volume penju.:=
alan.

Dengan menggunakan data tersebut di atas, “=maka
dapat dihitung rencana penjualan untuk triwulan I tahun

1990, sebagai berikut :

: renjualan 2
Priwulan ?Y)a a X XY X
I 85.274.020 | -3 |- 249.822.060 9

IL 75.1X0 300 -1 |- 7%.310.200 1

IIT 9L +6094325 1l o614 325 1

Iv 70406100 3 21%.238.300 3
Jumlah 32339645 0 |- 19.064.635 | 20

Rumus Least®Square :

Y a +bx

1y

n

pay 4
ni

41
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| 32340439655
" 4

=  80.859.91F, 25
. XY

= 2
e . - 19.064.635

20

b = -3953,232,75

Y = a + b x
804859.911,25 +,( ,953.231;75 ) ( 4 )
80e859.911,25 £_(%.3%812.927 )

724046.984,25
Dari perhitungan tersebut di atas, maka didapatiah

U

]

n

besarnya rencana penjualan untuk triwulan I tahun 1990,
yaitu sebesar Rp. 77.046.984,25 atau sebanyak :
224046985, 2572 210250==361 3637, 59 ke,

Be Anggaran Produksi
Di dalam analisa break even, dinyatakan adanya sin-
kronisasi antara penjualan dengan produksi, tanpa memper-. .
hatikanpersediaan barang jadi. Kalaupun persediaan ter- ‘
sebut ada, maka dianggap habis terjuale. |

-

Dengan adanya asumsi tersebut, maka anggaran pro’s:

duksi dianggap sama dengan anggaran penjualan, yaitu se-
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besar Rp. 77.046.98k,2575t5u 615637359 k.

Ce. Anggaraﬁ Pemakaian Bahan Baku Langsung
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, di -
ketahui penggunaan bahan baku langsung dari triwulan I

sampail dengan triwulan IV tahun 1989 adalah sebagai be-

rikut :
Triwulan Pe?gggn?an BB P{oggk§i H?§§l
I 3.025.844, 52 666619,21 45,42
II | 2.656.497,55 60.088,16 ity 21
III 3.645.892,00 75.719,46 48,15
| IV 243234401, 30 56.324,88 | 41,25

Sumber : Perusahaan Mihyak Kelapa Hasmi.

Tingkat rendemen kelapa menjadi minygk untuk triwu-
lan I tahun 1990 diperkiralan sebesar 45 % atau dapat.
Juga dikatakan prosentase hasil sebesar 55 %.

Misalkan anggaran pemakaian kelapa adalah X, sedang-
kan rencana produksi telah diketahui sebesar 60..637, 59,

maka anggaran pemakaian bahan baku kelapa untuk triwu =-
lan I tahun 1990 adaiah :

6L.4637, 59,
x 100 % = 55 %
X
e = 61+637,59
X =

2055 %



Iy

112-668’35"} )
Anggarén pemakaian bahan baku (buah kelapa) ada-

X

lah sebanyak 1132,068,35 kg. Sedangkan harga- kelapaiper-
kg diperkirakan sebesar Rp. 400,-, jadi dengan demikian
dapat diketahui anggaran biaya pemakaian i .bshan  baku
langsung untuk triwulan I tahun 1990 adalah sebesar :

112.068,35 kg x Rp. 400,- = Rp. 44.827.340,-

De. Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung

Untuk biaya tenaga kerja langsung, pihak perusa-
haan menganggarkan tidak jauh berbeda dengan yang dila-

kukan sebelumnya, yaitu :

Waktu
Keterangan 1t Upah Pekerjd{(bln) Jumlah
Upah Bulanan | o, 155000 | .7 3 |Rp. 2.625.000

( tetap )

Sumber : Perusahaan Minyak Kelapa Hasmi.

Ee Anggaran Biaya Produksi Tak Langsung

Untuk anggaran biaya produksi tak langsung, pihak
perusahaan dalam hal ini perusahaan minyak kelapa Hasmi
menetapkan/mengganggarkan sama dengan pengeluaran tahuh
sebelumnya. Anggaran biaya produksi tak langsung terse-

but adalah sebagai berikut :
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No =vsrzKeberangan J umlah

1 | Biaya Pengawas Rpe 150.000,~ ¢ (T):
2 | Biaya Penyusutan ~ Rp. 1.652.562,50((T))
5 | Biaya Bahan Penolong | RPe 4e5344335,~- (V))
4 |Blaya Pemeliharaan Rp.  244.947,50 (V)

5 |Biaya Bahan Bakar/Listrik Rp. 2.259.200,~- (V)

Sumber : Perusahaan Minyak Kelapa Hasmi.

T = Tetap V = Varigbel

F. Anggaran Biaya Umum dan Administrasi

Anggaran biaya umum dan administrasi untuk tri -
wulan I tahun 1990 inipun tidak Jauh berbeda dengan se-
belumnya, yaitu dihitung rata-rata dari jumlah pada ta-

hun 1989. Anggaran tersebut adalah :

No Keterangan Jumlah
1l |Gaji Dereksi Rp. 600.000,~ (T)
2 |Gaji Pengawas Rp. 150.000,- (T)
5 |Biaya alat Tulis Rp. 27.787,50 (V)
4 |Biaya Bank Rpe. 3734913,37 (V)

Sumber : Perusahaan Minyak Kelapa Hasmi.

T = Tetap V = Variabel



Ge Anggaran Biaya Pen jualan

he

Untuk triwulan I tahun 1990, anggaran biaya pen-

Jualan pihak perusahaan minyak kelapa hasmi menganggur-

kan sebesar Rp. 475.000,-.

Untuk menghitung budget break even,. maka FPErlu

diadskan pengelompokan biaya. Yaitu biaya tetap dan bia~

Ya variabel, adapun biaya-biaya tersebut adalah sebagai

berikut :

a. Biaya Tetap :

- Penyusutan

- GaJi Direksi

= GaJi dan Upah

- Gaji Pengawas

Jumlah

b. Biaya Variabel :

Biaya
Biaya
Biaya
Biaya
Biaya
Biaya
Biaya

Bahan Baku

Bahan Penolong
Bahan Bakar/listrik
Pemeliharaan

Alat wulis

Bank

Pen jualan

Jumlah

Rp. 1.652.562, 50
Rp. 600.000, -

"Rp. 2.625.000, -

Rpe. 150.000, -

Rpe 5.017.562, 50

Rpe 444822.555,-
RPe 405344335,
Rpe 24259.200,~
Rp. 244,947, 50
Kpe 27.787,50
Rp. 373.913,37

Rpo 4750000,-

Rp. 52.P42.523,25
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H. Analisa Break Even
| Setelaﬁ diadakan pemisahan biaya-biaya - menjadi
biaya tetap dan biaya variabel, maka dapatlah dihitung
tingkat break even, yaitu sebagai berikut :
1. Titik Break Even ' ,

Harga Jjual minyak kelapa pada perusahaan minyak
kelapa hasmi sebeium adanya penurunan harga ‘adalah
sebesar Rp. 1.250,- per kg. Sedangkan penjuélan yang
dianggarkan untuk triwulan I tahun 1990 adalah sebe-
sar 61.637,59 kg, maka hasil penjualan pada titik ke-
seimbangan (break even) adalah :

a. Break Even (BE) dalam rupiah :

Biaya Tetap

BE =
1 Biaya Variabel/unit
Harga Jual/unit
5.017.562, 50
BE = .
855,69
1 -
1.250
5.017.562, 50
BE =
l - 0’68
5.017.562, 50
BE = -
0, 32
BE = 15.679.882,81
Catatan :
Biaya variabel per upit :
52.742.523,25 -
> = 855,69

6%.637,59
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b. Break sven (BE) dakam satuan produk yang dijual

BE Biaya Tetap
- Harga jual =« Biaya Variabel/unit
5.017.562,50
BE =
1.250 - 855,69
5.017.562, 50
BE =
304, 3]-“
BE = l2.?724,%2

2. Batas Keselamatam ( Margin Of Safety )

Penjualan per budget - Penjualan per BE

M/s = %
Penjualan per budget
?77.046.984,25 -~ 15.679.882,81
M/Ss = %
27 .046.984,25

61.367.101,43

M/S = — — %
72.056-985,25

M/S = 79365% 7

Dari hasil perhitungan tersebut diAatas, menun -
jukkan bahwa tingkat”penjualan dapat turun kurang dari
?9;65 %, atau dengan kata lain tingkat penjualan tidak
boleh turun lebih dari 99,65 % sebelum perusahaan men -
derita rugi.

Di dalam menghadapi fluktuasi harga sekarang ini,
pihak perusahaan dalam hal ini perusahaan minyak kelapa
Hasmi, mengambil kebi jaksanaan dengan menurunkan harga

jual sebesar 8 % dari harga semula. Hal ini bagi perusa-
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haan masih menguntungkan , karena penurunan harga.terse-
but masih lebih kecil dari ratio batas keselamatan, ya-
itu 8% << 79,65 % ( dengan asumsi anggaran penjualan
dapat terjual semua).

Bukti:

Rp. 1.250,~

Harga semulg

Turun 8 %, sehingga :

Harga sekarang = 1.250 - (8 % x 1.250)
= 1.250 -~ 100
="1.150

a. Hasil penjualan pada titik keseimbangan (BE)
Biaya Tetap
BE =
1 Biaya Variabel/unit
Harga Jual/unit
5.017.562, 50
BE =
855569
1.150
5.017.562,50
BE =
1 - 0374
 5.017.562,50
BE =
0,26
BE = 1903360778’ 85

b. Batas Keselamat. ( Margin Of Safety )

Pen jualan per budget - Penjualan per BE

M/S =~ -
Penjualan per budget



%;g 61.637,55 x 1.150 - 19.336.778, 85
61063?}59.x 1.150
70.885.228,50 - 19.336.778,85

]

M/S = %
70.883%.228, 50
S5Y546e4149,65
M/S =
70.885.228, 50
M/S = 2,72 %

c. Kontribusi-Margin ( C/M )
Hasil Penjualan 610637,59 X 10150 Rpo 79.8630223,50

Rp. 52.742.52%,25
Rp. X8.340.70%,25

Biaya Variabel

Kontribusi margin ( C/M )

Atau :
18.140.705,29
c/M =
70.883.228, 50
c/M = 25,59 %
de Laba = C¢/M x M/S
=25.59 % x 72,72 %
= 18,6‘1 %

Jadi dengan adanya penurunan harga sebesar 8 %
darh harga semula, perusahaan dalam hal ini perusaha-
an minyak kelapa Hasmi masih memperoleh laba sebesar
"18,8L %, dengan asumsi bahwa anggaran penjualan sebe-

sar 6%.637,59 kg minyak dapat terjual semua.
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BAB VI
KESIMPUIAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan pembahasan masalah rt:mengenai

tingkat keseimbangan atau break even mengenai penjualan

minyak kelapa pada perusahaan minyak kelapa Hasmi, maka

dapatlah ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

2e

S

Biaya=~-biaya yang terjadi di dalam mengolah ke-
lapa menjadi minyak dan siap untuk dijual, se-
telah dipisahkén men jadi biaya tetap dan bia-~
ya variabel dianggarkan untuk triwulan I ta-
hun 1990 adalah :
- Biaya tetap : Rp. 5.017.562,50
- Biaya Variabel: : Rp,; 52,742.523,25

atau Rpe 855,69 per kg.
Harga jual minyak kelapa pada perusahaan mi -
nyak kelapa Hasmi éebelum zlgdarya pehurunan
harga sebesar Rp. 1.250,- per kg, sedangkan
harga jdal yang dianggarkan untuk triwulan I
tahun 1990 adalah Rpe 1lel50,= per kg, ~yaitu
diturunkan 8 % dari harga sebelumnya.
Rencana perusahaan untuk menurunkan harga Jjual
sebesar 8 % dari harga semula dinilai masih
menguntungkan bagi perusahaan, karena penurun-
sn tersebut masih dibawah ratio batas kesela-

matan ( Margin Of Safety ) ::yang-. .:.sebesar
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79,65 %. -

Dengan adanya penurunan harga sebesar 8 %, pi-
hak perusahaan akan memperoleh i:laba sebesar
18,61 % dari hasil penjualan, dengan asumsi se-
luruh anggaran penjualan sebesar 61;537,59 kg

dapat terjual semua..

Be Saran - Saran

1.

2e

Untuk mengetahui berapa sebenarnya produk yang
harus dihasilkan oleh suatu perusahaan agar per-
usahaan tersebﬁt tidak menderita rugi,maka sa-
lah satu alat yang dapat digunakan adalah ana-
lisa break eVen; '

Apabila perusahaan dalam hal ini perusahaan mi-
nyak kelapa ﬁasmi ingin menurunkan harga jual
atau volume penjﬁalan, maka hendaknya penurun-

an tersebut jangan melebihi ratio :rkeseiamitan

Yang dicapai, yaitu 79,65 %.
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